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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan 

pendidikan masyarakat dan upaya pencegahan pemutusan mata rantai penularan 

virus corona atau covid-19, dengan sasaran seluruh masyarakat di Desa Cintaasih. 

Desa Cintaasih merupakan salah satu Desa di kecamatan Pangkalan Kabupaten 

Karawang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.233 orang dengan jumlah 

kepala keluarga sebanyak 1.292 KK dan terdiri dari 8 rukun warga (RW), 16 rukun 

tetangga (RT). Mata pecaharian mayoritas warga adalah sebagai petani, usaha mikro 

kecil & menengah, dan wiraswasta. Pada tahun 2020 sebagian masyarakan daerah 

maupun kota di Indonesia kehilangan mata pencaharian nya akibat dampak dari Covid-

19 (Coronavirus Disease of 2019). Dampak Negatif dari Virus Corona hingga saat ini 

sedang dialami tiap negara, virus corona tak hanya berdampak pada kesehatan tapi juga 

berbagai aspek kehidupan lainnya. Hingga kini belum diketahui kapan pandemi 

Covid-19 selesai, sehingga yang bisa dilakukan adalah menerapkan usaha 

pencegahan. Penerapan tindakan preventive menjadi bekal menghadapi berbagai 

penyakit lain di masa mendatang. 

 
Kata kunci : covid-19, pencegahan, pengabdian kepada masyarakat. 

 

Abstract 

Community service, this activity is carried out with a community education approach and 

efforts to prevent breaking the chain of transmission of the corona virus or covid-19, targeting 

the entire community in Cintaasih Village. Cintaasih Village is one of the villages in the 

Pangkalan sub-district, Karawang Regency which has a population of 4,233 people with 1,292 

family heads and consists of 8 community units (RW), 16 neighborhood units (RT). The 

livelihoods of the majority of the residents are farmers, micro small & medium enterprises, and 

entrepreneurs. In 2020, some regional and city communities in Indonesia lost their livelihoods 

due to the impact of Covid-19 (Coronavirus Disease of 2019). The negative impact of the 

Corona Virus is currently being experienced by every country, the corona virus not only has 

an impact on health but also various other aspects of life. Until now it is not known when the 

Covid-19 pandemic will end, so what can be done is to implement preventive measures. The 

implementation of preventive actions is a provision to face various other diseases in the future. 

Keywords: covid-19, prevention, community service. 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian pada masyarakat merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 

membantu masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas tanpa mengharap imbalan 

dalam bentuk apapun, sedangkan dalam konteks perguruan (Ramadani R & dkk., 

2020).  

Pengabdian kepada masyarakat difokuskan kepada upaya pencegahan dan 

pemutusan mata rantai covid-19 di desa cintaasih, Covid-19 adalah penyakit yang 

menyerang saluran pernapasan yang disebabkan oleh virus yang menular droplet yang 

hingga saat ini belum ditemukan obatnya (Kemenkes, 2020). 

Cara terbaik untuk mencegah penyakit ini adalah dengan memutus mata rantai 

penyebaran covid-19 melalui isolasi, deteksi dini dan melakukan proteksi dasar yaitu 

melindungi diri dan orang lain dengan cara sering mencuci tangan dengan air mengalir 

dan sabun atau menggunakan hand sanitizer, menggunakan masker dan tidak 

menyentuh area muka sebelum mencuci tangan, serta menerapkan etika batuk dan 

bersin dengan baik (Kementerian kesehatan RI, 2020). Menurut Lisnawaty & dkk 

(2020) agar terhindar dari virus corona ini, maka setiap orang harus memakai masker 

menjaga jarak fisik, tidak panik dan istirahat yag cukup.  

Upaya pemutusan mata rantai penyebaran covid-19 memerlukan pemahaman 

dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk masyarakat. Pengetahuan 

adalah suatu hasil dari rasa ingin tahu melalui proses sensoris, terutama pada mata dan 

telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan juga merupakan domain terpenting dalam 

terbentuknya perilaku (Donsu,J & T., 2017). Wabah virus corona ini telah menjadi 

perbincangan setiap masyarakat namun ada sebagian masyarakat yang belum 

mengetahui secara pasti mengenai virus corona ini terutama masyarakat yang tinggal di 

daerah-daerah pedesaan dengan membantu penanganan dan pencegahan penyebaran 

covid-19 dan membantu masyarakat dalam lingkungan dan bisa masyarakat secara luas 

dalam memberikan edukasi dan pemahaman hingga produk atau 

Hal tersebut juga dirasakan oleh Desa Cintaasih yang terletak di kecamatan 

Pangkalan, kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, Kode Desa/Kelurahan : 

3215022005, Luas Wilayah : 299 Hektar, Koordinat Bujur : 107.22808, Koordinat 

Lintang : -6.479936, Ketinggian Diatas Permukaan Laut : 90 Meter. 
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Tabel 1. Batas wilayah desa Cintaasih 

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Jatilaksana Kecamatan Pangkalan 

Sebelah Selatan Desa Wargasetra dan Desa 

Cigunungsari 

Kecamatan Tegalwaru 

Sebelah Timur Desa Cintalaksana dan Desa 

Cintalanggeng 

Kecamatan Tegalwaru 

Setelah Barat Desa Kertasari Kecamatan Pangkalan 

 

Metode 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dimana hasil pengumpulan data dideskripsikan berdasarkan 

perspektif narasumber dengan memperhatikan kondisi riil di lapangan (Bungin, 2001). 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi upaya pencegahan dapat dilakukan dengan berbagai 

cara baik terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Sosialisasi dilakukan secara 

tidak langsung/ tidak berinteraksi langsung dengan masyarakat namun dengan 

menempel poster/pamflet edukasi mengenai Covid-19 di sarana masyarakat seperti 

Posyandu, sarana belajar SD,SMP,SMA dan Rumah Makan. Poster/Pamflet yang 

dibagikan memuat informasi pengenalan covid-19, gejala- gejala yang ditimbulkan jika 

terpapar covid-19, serta langkah langkah pencegahan terhadap covid-19 untuk memutus 

mata rantai wabah ini khususnya pada desa Cintaasih. Poster/Pamflet juga dibuat 

semenarik mungkin dan mudah untuk dipahami. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Persoalan di tahun 2020 hingga saat ini sedang diramaikan dengan adanya 

wabah Virus yang menyerang system pernapasan, Virus ini diketahui sebagai Covid-

19 (Coronavirus Disease 2019). Covid-19 ini menyebar pertamakali dengan sangat 

cepat di China dan saat ini sudah menyebar ke bagian negara lainnya. Covid-19 ini 

dapat menyebar melalui pertikel- partikel dari bersin atau batuk penderita yang 

menempel pada objek lain seperti pakaian ataupun alat elektronik dari orang sekitarnya. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat perlu adanya tindakan pencegahan 

pada penularan Covid-19 ini. Pandemi ini menjadi salah satu hal yang di khawatirkan 

oleh masyarakat, namun bisa dicegah dengan berbagai hal. Banyaknya cara untuk 
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mencegah penularan covid-19 ini, Salah satunya Mengedukasi masyarakat seberapa 

penting lebih baik mencegah daripada tertular Covid-19 dengan Rutin Mencuci 

tangan setelah melakukan aktivitas serta menggunakan Handsanitizer & Masker. 

Kegiatan Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang edukasi pencegahan penularan covid-19, sehingga mereka lebih 

paham dan mengerti bagaimana mencegah, menghadapi, dan menangani kasus Covid-

19 yang sampai saat ini kasusnya semakin meningkat secara signifikan. 

Target sasaran dari sosialisasi ini adalah masyarakat luas khususnya masyarakat 

desa Cintaasih di Kabupaten Karawang. Kegiatan sosialisasi ini meliputi: 

1. Terciptanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai Covid-19. 

2. Terciptanya gerakan mencegah dan mengantisipasi penyebaran Covid-19. 

 

Berdasarkan data yang di ambil sebagai data awal untuk penelitian tercatat 

jumlah pasien yang terkonfirmasi Covid-19 di Kecamatan Pangkalan sebanyak 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Konfirmasi Covid-19 13 Agustus 2021 Kecamatan Pangkalan 2021 
 

Kasus Orang/Jiwa 

Isolasi Mandiri 7 Jiwa 

Sembuh 368 Jiwa 

Meninggal 16 Jiwa 

Total 391 Jiwa 

(Sumber: https://covid19.karawangkab.go.id/data/ ) 

 

Covid-19 merupakan pandemi yang menyerang hampir seluruh negara didunia 

selama dua tahun terakhir. Pandemi ini terus mengalami peningkatan sejak 2019. Salah 

satu penyebab peningkatan ini adalah rendahnya pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terutama masyarakat desa terhadap Covid-19. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan edukasi secara terus- menerus sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid-

19. 

Melalui program KKN, mahasiswa ikut serta dalam upaya pencegahan dan 

pemutusan mata rantai covid-19 di desa cintaasih. Adapun program kerja yang dilakukan 

diantaranya, sebagai berikut : 
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1. Pembuatan poster edukasi mengenai gejala dan cara pencegahan covid-19. Poster 

ini diletakan di sarana masyarakat seperti Posyandu, sarana belajar SD,SMP,SMA 

dan Rumah Makan. 

 

Gambar.1 Poster Sosialisasi Covid-19 

 
2. Sosialisasi mengenai pentingnya menjaga prokes 5M (Menjaga jarak, Memakai 

masker, Menjauhi kerumunan, Mencuci tangan dan Mengurangi Mobilitas) 

3. Pembagian masker dan handsanitizer kepada warga Desa Cintasih. 

 

 

Gambar.2 Edukasi Prokes 5M dan Pembagian Masker & Handsanitizer 
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Sosialisasi Penanganan Covid-19 

No Judul 

Artikel/Jurnal 

Penulis Metode 

Penelitian 

Hasil Kondisi nyata di 

desa Cintaasih 

1 Edukasi 

COVID-19 

melalui 

penyebaran 

poster kepada 

masyarakat 

slawi 

kabupaten 

Tegal ( Tahun 

2020) 

Osie 

Listiana 

dkk 

Observasi 

lapangan 

dan 

penyuluhan 

secara 

offline 

Kegiatan ini 

mendapatkan respon 

yang sangat baik oleh 

masyarakat slawi 

dengan adanya 

penyebaran poster 

masyarakat lebih 

memahami 

pentingnya memakai 

masker dan mencuci 

tangan untuk upaya 

pencegahan COVID-

19. 

Respon 

masyarakat 

sangat baik, 

sebelumnya 

banyak 

masyarakat tidak 

begitu 

memahami 

terkait Covid19, 

tetapi setelah 

dilakukan 

kegiatan 

pemasangan 

poster warga 

Desa Cintaasih 

lebih sadar akan 

pentingnya 

mematuhi 

protocol 

Kesehatan di 

masa pademi 

2 Pembuatan dan 

Pembagian 

Handsanitizer 

Spray sebagai 

Upaya 

Pencegahan 

Covid–19 di 

Desa Manting 

Kecamatan 

Jatirejo 

Kabupaten 

Mojokerto 

(Tahun 2020) 

Yani 

Ambari 

dkk 

Sosialisasi 

secara 

langsung 

Kegiatan yang 

dilakukan 

mendapatkan respon 

postif dari Kepala 

Desa dan Warga Desa 

Manting dan 

masyarakat Desa 

Manting sangat 

antusias saat 

pembagian 

handsanitizer 

Antusias 

masyarakat 

sangat baik pada 

saat pembagian 

masker dan 

handsanitizer. 

Kegiatan ini 

mendapat respon 

positif dari 

warga Desa 

Cintaasih. 

3 Kampanye 

Pemutusan 

Mata Rantai 

Penularan 

COVID-19 

Melalui 

edukasi 

kesehatan pada 

masyarakat 

DTPK 

Vera Iriani 

Abdullah 

Penyuluhan 

dan 

demonstrasi 

Masyarakat dapat 

memahami materi 

yang diberikan, hal ini 

terlihat dari respon 

aktif saat kegiatan 

berlangsung. 

Antusias 

masyarakat 

cukup baik 

dalam kegiatan 

ini namun pasif 

pada saat sesi 

pertanyaan 

dibuka. 
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4 Upaya 

Pencegahan 

Pemutusan 

Mata Rantai 

Penularan 

virus COVID-

19 di desa 

Sukamakmur 

Bengkulu 

Utara. (Tahun 

2020) 

Dewi 

Handayani 

dkk 

Analisis 

situasi dan 

Metode 

Pendamping. 

Kegiatan pembuatan 

dan penyemprotan 

disinfektan,pembagian 

hand sanitizer 

ditempat umum, 

Penanaman TOGA, 

pembagian sembako 

mendapat evaluasi 

yang baik dari 

perangkat desa dan 

mendapat respon 

sangat baik dari warga 

Sukamakmur. 

Kegiatan 

Pembagian 

Masker dan 

Handsanitizer 

mendapat respon 

yang sangat baik 

dari warga Desa 

Cintaasih dan 

perangkat 

desanya 

 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan data yang di ambil sebagai data awal untuk penelitian tercatat jumlah 

pasien yang terkonfirmasi Covid-19 di Kecamatan Pangkalan sebanyak 391 jiwa 

dengan rincian Pasien isolasi mandiri sebanyak 7 jiwa, pasien sembuh 368 jiwa 

dan pasien meninggal sebanyak 16 jiwa (Data 13 Agutsus 2021). 

2. Melalui program Pengabdian masyarakat, dosen ikut serta dalam upaya 

pencegahan dan pemutusan mata rantai covid-19 di desa cintaasih. Adapun 

program kerja yang dilakukan diantaranya , membuatan poster edukasi mengenai 

gejala dan cara pencegahan covid-19, sosialisasi mengenai pentingnya menjaga 

prokes 5M dan pembagian masker dan handsanitizer kepada warga Desa Cintasih. 

3. Aparat desa dan warga Desa Cintaasih perlu bersinergi dalam menerapkan 

kedisiplinan dalam menjalankan prokes 5M. 

4. Menjaga lingkungan tempat tinggal agar selalu bersih merupakan salahsatu upaya 

dalam pencegahan penyebaran covid-19. Warga yang terkonfirmasi covid-19 

sebaiknya melakukan isolasi mandiri serta tidak kelar rumah agar dapat 

meminimalisir rantai penyebaran covid-19. 
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